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Pendahuluan Sebelum Tes Tipe Kepribadian MBTI 
Berbasis 4 dimensi preferensi: E-I, S-N, T-F, dan J-P 

Catatan penggunaan: Dokumen ini digunakan sebagai pendamping hasil tes, bukan sebagai alat untuk 
memberi label, membatasi potensi, atau mengambil keputusan tunggal tentang siswa. 
 

Pendahuluan 

Tes tipe kepribadian berbasis Myers-Briggs Type Indicator atau MBTI merupakan salah satu alat 
refleksi diri yang digunakan untuk membantu siswa mengenali kecenderungan cara berinteraksi, 
menerima informasi, mengambil keputusan, dan mengatur aktivitas sehari-hari. 

Tes ini tidak bertujuan untuk menentukan nilai diri siswa, memberi label tetap, atau menyimpulkan 
bahwa satu tipe lebih baik daripada tipe lain. Setiap tipe memiliki potensi, kekuatan, dan kebutuhan 
pengembangan masing-masing. Hasil tes sebaiknya dipahami sebagai gambaran preferensi, bukan 
sebagai batas kemampuan atau identitas yang tidak dapat berubah. 

Dalam konteks pendidikan, hasil tes tipe kepribadian dapat membantu siswa, guru, dan orang tua 
memahami cara belajar yang lebih nyaman, pola komunikasi yang lebih sesuai, serta bentuk 
dukungan yang dapat membantu siswa berkembang secara lebih seimbang. 

Empat Dimensi yang Diukur 

Tes MBTI menggambarkan preferensi melalui empat pasang dimensi. Setiap dimensi bukan 
penilaian baik atau buruk, melainkan kecenderungan yang menunjukkan cara seseorang lebih 
nyaman menggunakan energinya, memahami dunia, membuat keputusan, dan mengatur kegiatan. 

1. Extraversion - Introversion (E-I) 
Dimensi ini berkaitan dengan sumber energi dan cara siswa berinteraksi dengan lingkungan. Siswa 
dengan kecenderungan Extraversion biasanya lebih berenergi saat berdiskusi, beraktivitas 
bersama, atau menyampaikan ide secara langsung. Siswa dengan kecenderungan Introversion 
biasanya lebih nyaman berpikir dahulu, bekerja secara tenang, atau mengekspresikan ide setelah 
memiliki waktu refleksi. 

2. Sensing - Intuition (S-N) 
Dimensi ini berkaitan dengan cara siswa menerima dan mengolah informasi. Siswa dengan 
kecenderungan Sensing biasanya nyaman dengan informasi konkret, contoh nyata, data, dan 
langkah yang jelas. Siswa dengan kecenderungan Intuition biasanya tertarik pada gagasan besar, 
kemungkinan baru, pola, makna, dan hubungan antaride. 

3. Thinking - Feeling (T-F) 
Dimensi ini berkaitan dengan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Siswa dengan 
kecenderungan Thinking biasanya mempertimbangkan logika, konsistensi, dan objektivitas. Siswa 
dengan kecenderungan Feeling biasanya mempertimbangkan nilai, dampak pada orang lain, dan 
keharmonisan relasi. Keduanya sama-sama penting dalam kehidupan belajar dan sosial. 
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4. Judging - Perceiving (J-P) 
Dimensi ini berkaitan dengan cara siswa mengatur kegiatan, waktu, dan tugas. Siswa dengan 
kecenderungan Judging biasanya nyaman dengan rencana, struktur, jadwal, dan target yang jelas. 
Siswa dengan kecenderungan Perceiving biasanya lebih nyaman dengan fleksibilitas, pilihan 
terbuka, dan kesempatan menyesuaikan cara kerja sesuai situasi. 

Prinsip Penting dalam Memahami Hasil 
1. Tidak ada tipe kepribadian yang lebih unggul daripada tipe lainnya. 
2. Hasil tes menggambarkan kecenderungan, bukan kemampuan mutlak. 
3. Siswa tetap dapat belajar menggunakan gaya yang berbeda dari preferensinya. 
4. Kepribadian dapat berkembang seiring pengalaman, lingkungan, dan latihan. 
5. Hasil tes sebaiknya digunakan untuk refleksi dan pendampingan, bukan untuk membatasi pilihan 

belajar, jurusan, peran, atau masa depan siswa. 

Hal yang Perlu Diperhatikan Sebelum Tes 

Sebelum mengerjakan tes, siswa perlu memahami bahwa tidak ada jawaban benar atau salah. 
Jawaban yang paling bermanfaat adalah jawaban yang paling menggambarkan kebiasaan alami 
siswa dalam kehidupan sehari-hari, bukan jawaban yang dianggap paling ideal atau paling disukai 
orang lain. 

• Jawablah setiap pernyataan dengan jujur sesuai diri sendiri. 
• Pilih jawaban yang paling sering menggambarkan kebiasaan sehari-hari. 
• Tidak perlu berusaha terlihat sebagai tipe tertentu. 
• Jangan terlalu lama memikirkan satu item; gunakan jawaban yang paling terasa sesuai. 
• Pahami bahwa hasil tes adalah bahan mengenal diri, bukan penilaian baik-buruk. 

Penutup 

Tes tipe kepribadian dapat menjadi awal percakapan yang sehat tentang cara belajar, cara 
berkomunikasi, dan cara mengembangkan diri. Dengan pemahaman yang tepat, hasil tes dapat 
membantu siswa mengenali kekuatan pribadi sekaligus melatih area yang masih perlu 
dikembangkan secara bertahap. 

Setiap siswa memiliki cara tumbuh yang berbeda. Perbedaan kepribadian bukan hambatan, 
melainkan bagian dari keragaman potensi yang dapat dikelola dengan dukungan yang hangat, 
bijak, dan sesuai kebutuhan. 


